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BAB V 

PENUTUP 
A. Simpulan 

Penciptaan karya fotografi ekspresi dengan judul “Quarter Life Crisis 

dalam Fotografi Ekspresi” ini mengangkat kondisi kesehatan jiwa remaja 

akhir atau dewasa awal yang sedang menjalani fase seperempat abad. Fase 

quarter life crisis ditandai dengan perasaan khawatir dan keraguan terhadap 

keadaan di masa sekarang maupun masa depan. Topik ini diangkat karena 

melihat remaja akhir banyak yang tidak memperdulikan dampak untuk 

kesehatan mental dari fase ini. Perwujudan karya ekspresi ini melalui 

berbagai tahapan-tahapan yang harus dilalui adalah pengembangan ide dan 

konsep, riset dan penelitian, eksekusi, dan penyuntingan karya. Dalam 

mengumpulkan data dilakukan wawancara terhadap remaja akhir yang 

sedang atau sudah melalui fase quarter life crisis. Penyebaran kuesioner 

juga dilakukan untuk mendapatkan hasil sesuai dengan kondisi semestinya. 

Berdasarkan hasil riset dan penelitian yang telah dilakukan kemudian 

direpresentasikan pada karya fotografi ekspresi. Karya yang diciptakan 

menggunakan teknik pencahayaan low key atau cahaya yang minimalis. 

Penggunaan tone warna hitam putih bertujuan agar keadaan jiwa dapat 

tersampaikan melalui foto ekspresi. Penciptaan ini menggunakan kostum 

berupa penutup tubuh bahkan tidak mengenakan pakaian yang bertujuan 

dapat merepresentasikan makna khusus. Sedangkan properti berupa kain, 

tali tambang, bunga dan cermin digunakan untuk objek pendukung yang 

mampu menyampaikan pesan melalui simbol. Gesture dan ekspresi wajah 
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menjadi aspek yang paling utama dalam penciptaan karya ini, karena 

keduanya menjadi medium penyampaian pesan kejiwaan pada remaja akhir. 

Hambatan dalam penciptaan karya ini adalah pengambilan data 

melalui kuesioner terdapat responden yang tidak memberikan jawaban 

secara akurat. Pemilihan model yang ditentukan sesuai kriteria melalui 

pertimbangan karakteristik dari masing-masing model. Membangun 

perasaan jiwa model sesuai kriteria yang dilakukan sebelum photoshoot. 

Penciptaan karya ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran atau 

kepedulian remaja akhir yang sedang mengalami fase quarter life crisis. 

Meskipun fase ini adalah keadaan yang wajar dialami, namun pengaruh 

dampak yang dirasakan berimbas kepada kesehatan mental seseorang. 

B. Saran 

Proses penciptaan karya perlu melalui tahapan yang runtut sesuai 

dengan rencana yang telah dibuat dari pra-produksi, produksi hingga post-

produksi. Berdasarkan hambatan-hambatan yang ditemui dari tahapan-

tahapan tersebut untuk ke depannya dapat dipersiapkan lebih matang lagi. 

Pemilihan model yang sesuai dengan cerita yang diangkat, membangun 

perasaan jiwa model bisa dilakukan lebih dalam agar model dalam 

membawakan perannya dapat lebih menjiwai, eksplorasi dalam pemotretan 

lebih dieksplor lagi agar dalam proses kurasi foto dihasilkan pilihan karya-

karya yang terbaik, dan penyuntingan foto agar dibuat semaksimal mungkin 

lagi dalam penyempurnaan warna dan ketajaman karena hal tersebut 

berpengaruh terhadap file yang di cetak pada media cetak yang dipilih.   
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